BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Color Correction atau Koreksi adalah proses tunggal yang

iap penyimpangan dari

d" dari koreksi
video. Jika Kamu
hendak membuat profil warna y. untuk tenaga ekstra
saat editing, atau persiapkan orang lain untuk itu, dan juga bersiaplah untuk
proses render yang lebih lama. Sedangkan pre-set adalah sebuah dokumen atau

file yang memiliki format setelan, digunakan sebagai titik awal untuk aplikasi



tertentu sehingga format tidak harus diciptakan kembali setiap kali digunakan.

[5]

Pada penelitian ini, penulis akan membuat sebuah film. Film adalah media
hiburan yang menggabungkan antara jalan cerita, gambar bergerak, dan suara.
Ketiga unsur ini terdapat dalam unsur-unsur setiap pembuatan film, oleh
karenanya seringkali film dipergunakan sebagai salah satu unsur media
pembelajaran. yang terpenting adalah ide dan pemanfaatan media komunikasinya
dapat berlangsung efektif. Penulis akan membuat sebuah film bergenre Fiction
berjudul “Portal” yang menceritakan seorang mahasiswa sebagai pemeran utama
yang memiliki sahabat, suatu hari sahabat dari pemeran utama meninggal akibat
percobaan yang dilakukan di laboratorium, pemeran utama merasa menyesal
dengan kejadian yang dialami oleh sahabatnya tersebut dia pun bertekat untuk
menyelesaikan membuat alat percobaan tersebut dengan misi menyelamatkan
sahabatnya dari kematian. Adegan yang cukup membutuhkan sentuhan color
correction dan color grading pada saat pemeran merenung dari siang hari
hingga malam meratapi kepergian temannya yang disajikan dalam bentuk
timelapse day to night atau kembali ke waktu dimana temannya tertabrak
yang membutuhkan sebuah tanda bahwa si pemeran utama melakukan perjalanan

waktu.

Untuk menyajikan efek time lapse yang syutingnya memakan waktu
yang panjang, maka penulis menggunakan teknik color correction dan color

grading. Color grading dan color correction juga dibutuhkan untuk merubah



siang ke malam dikarenakan sulitnya untuk syuting sebuah adegan dimalam
hari dengan sumber cahaya yang minim. Selain adegan tadi, terdapat juga

adegan dimana si pemeran utama kembali menggunakan mesin waktu untuk

kembali menyelamatkan temannya yang meninggal dari kecelakaan, maka

musan masalah

dirumu

grading

menggunakan teknik color

1.3  Batasan masalah
Adapun dalam pembuatan film ini dapat mencapai sasaran dan tujuan
yang diharapkan maka batasan masalahnya bisa disimpulkan sebagai berikut :

1. Film pendek ini berdasarkan skenario “Portal” yang dibuat oleh penulis



2. Yang di uji dari penelitian ini adalah storytelling (masyarakat bisa
menerima atau memahami cerita yang disajikan)

3. Mengukur seberapa pengaruhnya penerapan pre-set color correction

dan Color grading pada film “Portal.

mengerti akan

sama-sama belajar

mengenai teknik-teknik proses pembuatan film.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:



1. Bagi penulis, dengan diadakan penelitian tersebut maka dapat menambah
dan memperdalam pengetahuan apa yang diperoleh selama kuliah,
khususnya pengetahuan pada bidang Multmedia yaitu penggunaan

software Editing disamping itu pula menjadi syarat yang utama dalam

menyelesaikan program kelulus 1 Informatika di Universitas

atkan kualitas belajar dalam mempe

film pendek dan memahami berbagai meto

pembuat film pendek mengerti

mengenal dunia perfilman

1.6
1.6.1
Dalam Tugas ipsi ini dilakukan adalah
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindara mata serta dibantu

dengan panca indra lainnya. (Bungin, 2008 : 115) [3]



Dalam menyusun penelitian ini, peneliti melakukan observasi pada
film-film yang sudah sukses di pasar sebelumnya baik itu film berdurasi
panjang maupun pendek seperti pada film pendek “Salah Siapa”

produksi TIM2ONE, film pendek “One Minute 7ime Machine”

produksi Devon Avery, Film “2nd Door” produksi Umesh

1 Jacob Desio, Film

g kuat bagi peneliti, yaitu den

mbaca buku maupun browsing di internet y:

mberian judul berdasarkan latar belakang

an informasi atau

bahan referensi.

4.  Metode Wawancara/Survey
Metode pengumpulan data dengan cara penulis melakukan tanya jawab
serta penjelasan dan pengarahan secara langsung dari pihak yang

berpengalaman khususnya dalam film editing.



1. 6.2 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis kualitatif yang berupa metode analisis wacana kritis. Metode kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu ucapan

atau tulisan, atau perilaku yang dapat di i subjek itu sendiri (Fuchran,

1998: 11) [2]. Sem I alisis wacana kritis

merupakan

sesuai dengan

cerita dan memberi kesan yang cin



1.6.4 Metode Evaluasi

Setelah dilakukan tahap produksi maka selanjutnya pada tahap
Evaluasi dimana suatu kegiatan yang mengukur dan memberi nilai secara
obyektif dan valid, dimana sebuah proses keberhasilan yang dicapai

dibandingkan dengan perangkat keberhasi diharapkan. Perbandingan

ini kemudian dil faktor-faktor yang

hasil ataupun dampak dari kegiatan yang
diinginkan. Jika demikian halnya, maka ev:

ja. Evaluasi kinerja lebih bersifat

Dalam pembuatan sistematika yang
terdiri dari beberapa bab. Beberapa bab disini menjelaskan penelitian yang
akan dikakukan. Didalam laporan skripsi, sistematika yang digunakan dalam

penyusunan laporan sebagai berikut.



BAB 1. PENDAHULUAN
Didalam bab ini berisikan pengantar hal yang diteliti. Bab ini terdiri
dari Latar Belakang, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, serta Sistematika Penelitian itu sendiri.

BAB II. TINJAUAN P

BAB V PENUTUP
Bagian ini memaparkan simpulan keseluruhan hasil penelitian dalam

poin — poin dan saran agar penelitian selanjutnya bisa lebih baik.




